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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima 
simpanan giro, tabungan dan deposito. Bank juga dikenal sebagai tempat untuk 
meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Di samping itu 
bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau 
menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran 
listrik, telepon, air, uang kuliah dan pembayaran lainnya.
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Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 
1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
2
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 
lembaga keuangan yang bergerak dibidang keuangan, dan dalam setiap 
kegiatannya selalu berkaitan dengan masalah keuangan. Dan dalam pengertian 
bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan bank adalah lembaga keuangan yang bertugas untuk menghimpun 
dana dan menyalurkan dana. 
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Kegiatan bank yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat 
dan dikenal dengan istilah funding. Penghimpun dana maksudnya mengumpulkan 
dana dari masyarakat luas. Menghimpun dana dilakukan dengan berbagai strategi 
artinya memasang berbagai cara agar masyarakat mau menyimpan uangnya 
dibank dalam bentuk simpanan. Setelah memperoleh dana dari masyarakat 
kemudian bank menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang 
membutuhkan berupa kredit atau dikenal dengan istilah lending. 
Salah satu kegiatan penyaluran dana diperbankan syariah adalah 
pembiayaan jual beli atau disebut dengan piutang. Piutang timbul apabila 
perusahaan menjual barang atau jasa kepada perusahaan lain secara kredit. 
Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari penjual kepada 
pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi. Pada umumnya piutang 
timbul karena adanya transaksi penjualan secara kredit.
3
  
Piutang merupakan tagihan berupa uang terhadap pihak perusahaan atau 
pihak lainnya yang terjadi karena penjualan barang dan jasa yang dilakukan secara 
kredit dalam penjualan. Oleh karena itu diperlukan manajemen yang efektif dan 
efisien untuk digunakan dalam mengelola piutang agar dana yang diinvestasikan 
sesuai dengan kemampuan perusahaan sehingga tidak mengganggu aliran kas.   
Dalam konsep ini terdapat dua konsep akad menurut tingkat kepastiannya 
yaitu natural certanty contracts dan natural uncertanty contracts. Natural 
certanty contract merupakan kontrak atau akad dalam bisnis yang memberikan 
kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah maupun waktunya. Kontrak ini 
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diterangkan dalam sebuah teori yaitu teori pertukaran (the theory of exchange). 
Kontrak atau akad yang kedua yaitu natural uncertainty contracts yang 
merupakan kontrak atau akad dalam bisnis yang tidak memberikan kepastian 
pendapatan (return), baik dari segi jumlah maupun waktunya. Oleh karena itu 
kontrak jenis ini diterangkan dalam sebuah teori yang diberi nama teori 
percampuran (the theory of venture).
4
  
Piutang dikategorikan menjadi dua kategori yaitu piutang yang berbasis 
pertukaran (exchange) dan piutang berbasis percampuran (venture). dimana kedua 
istilah ini sering dipakai dalam transaksi yang dilakukan pada kehidupan sehari-
hari. Kontrak akad ini sangat dibutuhkan untuk dasar konsep kepemilikan, pada 
dasarnya manusia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi salah satunya akad 
karena sebagai konsep kepemilikan.  
Kontrak atau akad jual beli yang dimana dari terjadinya suatu akad 
tersebut maka hasil yang terjadi dapat diketahui baik itu objek maupun waktunya. 
Dengan jual beli tersebut maka dapat dilakukan pembelian suatu barang yang 
akan dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari. Barang yang dibeli oleh masyarakat 
dari lembaga keuangan tersebut dapat digunakan sebagai modal untuk 
menjalankan sebuah usaha atau keperluan lainnya sehingga memberikan manfaat 
dikemudian hari. Dalam teori pertukaran digolongkan juga menjadi dua pilar yaitu 
bisa dilihat dari segi waktunya dan bisa juga dilihat dari segi objeknya. Adapun 
yang termasuk kategori pertukaraan diantaranya ada ba’i al murabahah, salam, 
istishna dan ijarah.  
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Selain teori pertukaran adapun yang di syariatkan oleh Allah SWT untuk 
membentuk atau mendirikan sebuah usaha baru yaitu disebut dengan teori 
percampuran. Teori percampuran ini sering digunakan dalam kontrak akad dalam 
bentuk kerja sama dalam suatu usaha untuk memperoleh keuntungan. Kontrak 
atau akad dalam teori ini dilakukan dalam kerjasama usaha, yang termasuk 
kategori teori ini adalah mudharabah dan musyarakah. Kegiatan penyaluran dana 
dengan ditentukan pada akad atau kontrak yang telah ditetapkan maka bentuk 
piutang baik itu yang berbasis pertukaran (exchange) atau percampuran (venture) 
bank dinasabah adalah salah satu pendapatan operasional bank syariah. Dimana 
jumlah pendapatan piutang tersebut akan mempengaruhi jumlah laba perusahaan.  
Pendapatan sangat berperan penting bagi perusahaan dimana apabila 
pendapatan suatu perusahaan naik maka laba perusahaanpun secara otomatis akan 
ikut meningkat, maka dari itu tingkat bagi hasil yang diterima nasabah juga 
mengalami kenaikan. Dan sebaliknya jika pendapatan dalam suatu perusahaan 
menurut maka labapun ikut menurun. 
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti mengumpulkan data berupa 
jumlah pendapatan piutang berbasis pertukaran (exchange), pendapatan piutang 
berbasis percampuran (venture) dan laba perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah 
pada laporan keuangan triwulan pada tahun 2014-1016. Berikut data dari jumlah 
pendapatan piutang berbasis pertukaran (exchange) dan pendapatan piutang 
berbasis percampuran (venture) terhadap laba perusahaan PT. Bank BRI Syariah 
dari tahun 2014-2016. Agar lebih jelasnya maka dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 
Pengaruh Jumlah Pendapatan Piutang berbasis pertukaran (exchange) dan 
Jumlah Pendapatan Piutang berbasis percampuran (venture) terhadap 
Jumlah Laba Perusahaan PT Bank BRI Syariah Periode 2014-2016 
 
 (Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Triwulan Pendapatan 
Piutang 
(Exchange) 
(X1) 
 Pendapatan 
Piutang 
(venture) 
(X2) 
 Laba 
Perusahaan 
 
(Y) 
 
2014 
I 828.139 ↓ 113.326 ↓ 20.065 ↓ 
II 1.634.579 ↑ 226.370 ↑ 2.384 ↓ 
III 2.500.090 ↑ 353.075 ↑ 7.239 ↑ 
IV 3.318.279 ↑ 501.604 ↑ 6.577 ↓ 
2015 
I 946.819 ↓ 147.658 ↓ 25.292 ↑ 
II 769.128 ↓ 304.936 ↑ 60.125 ↑ 
III 1.141.065 ↑ 470.216 ↑ 93.115 ↑ 
IV 1.529.091 ↑ 642.005 ↓ 122.637 ↑ 
2016 
I 384.924 ↓ 170.115 ↓ 42.951 ↓ 
II 765.293 ↑ 343.721 ↑ 90.279 ↑ 
III 1.200.380 ↑ 516.610 ↑ 129.164 ↑ 
IV 1.580.470 ↑ 693.611 ↑ 170.202 ↑ 
Sumber: Laporan Keuangan PT BRI Syariah Periode 2014-2016 yang telah diolah (www.bi.go.id) 
 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah dari 
pendapatan piutang berbasis pertukaran (exchange), pendapatan piutang berbasis 
percampuran (venture) dan laba perusahaan bersifat fluktuatif, dimana setiap 
tahunnya keuangan PT. Bank BRI Syariah mengalami turun naik atau tidak tetap. 
Itu dapat dilihat pada tahun 2014 dan 2015 terjadi masalah dimana ketika 
pendapatan piutang berbasis pertukaran (exchange) dan pendapatan piutang 
berbasis percampuran (venture) mengalami kenaikan sementara laba perusahaan 
mengalami penurunan.  
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Padahal, secara teoritis dijelaskan bahwa dalam buku Muhammad tingkat 
keuntungaan bersih yang diperoleh bank dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
yang dikendalikan dan faktor yang tidak dikendalikan. Faktor yang dapat 
dikendalikan diantaranya pengendalian pendapatan (tingkat bagi hasil, 
keuntungan atas transaksi jual beli dan pendapatan fee) dan faktor yang tidak 
dapat dikendalikan seperti faktor eksternal.
5
 Artinya ketika pendapatan piutang 
meningkat maka akan mempengaruhi tingkat laba perusahaan. Bagitupun 
sebaliknya  ketika pendapatan piutang dalam suatu perusahaan menurun maka 
laba perusahaanpun ikut menurun.  
 Grafik 1.1   
Pengaruh Jumlah Pendapatan Piutang berbasis pertukaran (exchange) dan 
Jumlah Pendapatan Piutang berbasis percampuran (venture) terhadap 
Jumlah Laba Perusahaan PT Bank BRI Syariah Periode 2014-2016 
 
 
Berdasarkan data tabel diatas maka dapat dilihat terjadi ketidak sesuaian 
antara fakta dengan data yang terjadi bahwa pergerakan jumlah pendapatan 
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piutang berbasis pertukaran (exchange) dan pendapatan piutang berbasis 
pertukaran (venture) tidak searah dengan pergerakan pada laba perusahaan yang 
disalurkan oleh Bank, seperti yang terjadi pada triwulan II tahun 2014 pada 
pendapatan piutang berbasis pertukaran mengalami kenaikan dari Rp828.139.000 
menjadi Rp1.634.090.000 dan pendapatan piutang berbasis pertukaran juga 
mengalami kenaikan dari Rp113.326.000 sedangkan pada laba perusahaan 
mengalami penurunan dari Rp20.065.000 menjadi Rp2.384.000, kemudian pada 
triwulan IV tahun 2014 jumlah pendapatan piutang berbasis pertukaran juga 
mengalami kenaikan dari Rp2.500.090.000 menjadi Rp3.318.279.000 diikuti 
pendapatan piutang berbasis percampuran ikut naik dari Rp353.075.000 menjadi 
Rp501.604.000 sedangkan pada laba perusahaan mengalami penurunan dari 
Rp7.239.000 menjadi Rp6.577.000, selanjutnya pada triwulan I tahun 2015 terjadi 
penurunan pada pendapatan piutang berbasis pertukaran dari Rp3.318.279.000  
menjadi Rp946.819.000 diikuti piutang berbasis percampuran dari Rp501.604.000 
menjadi Rp147.658.000 sedangkan pada laba perusahaan terjadi kenaikan dari 
Rp6.577.000 menjadi Rp25.292.000, pada triwulan II 2015 juga mengalami 
penurunan pada pendapatan piutang berbasis pertukaran dari Rp946.819.000 
menjadi Rp769.128.000, sedangkan pada laba perusahaan terjadi kenaikan dari 
Rp60.125.000 menjadi Rp93.115.000. 
Melihat masalah tersebut, tentunya pasti dipengaruhi oleh beberapa faktor 
baik itu faktor ekternal maupun internal. Dengan begitu berarti terdapat 
ketidaksesuaian antara yang seharusnya dengan fakta yang terjadi. Berdasarkan 
hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Pengaruh Jumlah 
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Pendapatan Piutang berbasis pertukaran (exchange) dan Jumlah pendapatan 
piutang berbasis percampuran (venture) terhadap Laba Perusahaan pada PT 
Bank BRI  Syariah periode 2014-2016. 
 
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti besarnya pengaruh jumlah pendapatan 
piutang berbasis pertukaran (exchange) dan piutang berbasis percampuran 
(venture) terhadap jumlah laba perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah periode 
2014-2016. Maka peneliti merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh pendapatan piutang berbasis pertukaran (exchange) 
terhadap jumlah laba perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah secara parsial? 
2. Seberapa besar pengaruh pendapatan piutang berbasis percampuran (venture) 
terhadap jumlah laba perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah secara parsial? 
3. Seberapa besar pengaruh pendapatan piutang berbasis pertukaran (exchange) 
dan pendapatan piutang berbasis percampuran (venture) terhadap jumlah laba 
perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah secara simultan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan piutang berbasis pertukaran 
(exchange) terhadap jumlah laba perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah 
secara parsial. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan piutang berbasis percampuran  
(venture) terhadap jumlah laba perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah secara 
parsial. 
3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pendapatan piutang berbasis pertukaran 
(exchange) dan pendapatan piutang berbasis percampuran (venture) terhadap 
jumlah laba perusahaan pada PT. Bank BRI Syariah secara simultan. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini maka penulis mengharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait di dalam kegiatan penelitian, 
antara lain: 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
referensi terhadap ilmu perbankan syariah dan ilmu manajemen keuangan syariah 
yang berkaitan dengan jumlah pendapatan piutang berbasis pertukaran 
(exchange), pendapatan piutang berbasis percampuran (venture) dan laba 
perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 
bagi para pembaca hasil penelitian ini dan dengan dilakukannya penelitian ini juga 
peneliti berharap harapkan dapat memberikan informasi baru dalam bidang ilmu 
pengetahuan.  
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2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah: 
a. Bagi Penulis  
Memberikan pemahaman bagi penulis tentang pengaruh jumlah 
pendapatan piutang berbasis pertukaran (exchange) dan pendapatan piutang 
berbasis percampuran (venture) terhadap laba perusaha serta menambah wawasan 
dan ilmu pengetahuan penulis mengenai ilmu perbankan syariah dan memberikan 
gambaran. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Sebagai masukan yang membangun dan meningkatkan kualitas lembaga 
pendidikan, termasuk para pendidik dan penentu kebijakan yang ada didalam 
lembaga pendidikan serta pemerintah. Dan diharapkan menjadi pertimbangan 
untuk diterapkan didunia pendidikan pada lembaga pendidikan di Indonesia.  
c. Bagi Ilmu Pengetahuan  
Untuk menambah nilai-nilai pendidikan serta bahan referensi dalam ilmu 
pengetahuan dan menambah wawasan pengetahuan agar lebih memahami untuk 
pembaca. 
d. Bagi Peneliti Berikutnya  
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan atau pembanding untuk penelitian 
berikutnya dan dijadikan referensi terhadap penelitian berikutnya.   
